BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kompetensi pegawai di Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota
Cimahi diukur melalui 3 indikator, yaitu pengetahuan, keterampilan dan
sikap berada dalam kategori cukup. Hal ini berarti bahwa kompetensi yang
dimiliki pegawai dalam mengelola arsip di setiap SKPD telah cukup
berkompeten. Indikator tertinggi yaitu sikap dengan skor 102 sedangkan
terendah indikator keterampilan sebesar 84

2. Tingkat etos kerja pegawai di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Kota Cimahi diukur melalui 5 indikator yaitu, kemandirian, moralitas,
waktu luang, kerja keras, dan waktu yang terbuang berada dalam kategori
cukup. Hal ini berarti bahwa etos kerja pegawai dalam bekerja sudah
cukup baik. Indikator tertinggi berada pada kerja keras dengan skor 91 dan
terendah pada indikator waktu luang dengan skor 78

3. Gambaran tingkat efektivitas pengelolaan arsip di Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Kota Cimahi diukur melalui 6 indikator yaitu, kebijakan,
pembinaan, pengelolaan arsip aktif, pengelolaan arsip inaktif, pengelolaan
arsip statis, sumber daya kearsipan yang berada pada kategori cukup. Hal
ini berarti bahwa tingkat efektivitas SKPD Kota Cimahi dalam mengelola
arsip sudah cukup. Indikator dengan perolehan skor tertinggi adalah
pengelolaan arsip aktif sebesar 82 dan skor terendah adalah Sumber Daya
Kearsipan dengan jumlah 60

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap -efektivitas
pengelolaan arsip artinya, semakin tinggi kompetensi maka akan semakin

tinggi pula efektivitas pengelolaan arsip.
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5. Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan arsip artinya, semakin tinggi etos kerja maka akan semakin
tinggi pula efektivitas pengelolaan arsip.

6. Kompetensi dan etos kerja secara bersama — sama berpengaruh positif
terhadap efektivitas pengelolaan arsip di Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kota Cimahi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Kompetensi (X1) dan Etos Kerja (X2) berpengaruh positif secara simultan
terhadap Efektivitas Pengelolaan Arsip (Y)

5.2 Saran
Pada kesempatan ini, peneliti akan mengemukakan beberapa saran
sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun saran yang diberikan

antara lain:

1. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat Kompetensi Pegawai (X1) berada
pada kategori cukup. Namun variabel ini masih terdapat indikator yang
masih rendah pada indikator keterampilan. Dalam hal ini, disarankan
untuk Lembaga Kearsipan Daerah melakukan berbagai upaya agar
pegawai selalu mengembangkan kemampuannya dalam bekerja misalnya
dengan melaksanakan pendidikan dan pelatihan teknis kearsipan secara
berkala terlebih lagi masih banyak pegawai pengelola arsip yang belum
pernah megikuti diklat teknis kearsipan sama sekali.

2. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat Etos Kerja Pegawai (X2) berada pada
kategori cukup. Namun vaariabel ini masih terdapat indikator yang masih
rendah yaitu pada indikator waktu luang. Dalam hal ini disarankan beban
kerja pegawai jangan terlalu banyak sehingga pegawai hanya memiliki
sedikit waktu untuk beristirahat.

3. Dalam penelitian ini, tingkat ketercapaian efektivitas pengelolaan arsip
(YY) memperoleh kategori cukup. Namun pada variabel ini masih terdapat
indikator yang masih rendah yaitu pada indikator Sumber Daya Kearsipan

pada item no 32 pada pernyataan ketersediaan arsiparis. Dalam hal ini,
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disarankan bagi arsiparis yang belum mengikuti diklat dan pengangkatan
jabatan untuk segera mengikuti hal tersebut.
4. Untuk Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Cimahi:

Efektivitas pengelolaan arsip di Kota Cimahi sudah berjalan cukup
baik. Hal ini didasarkan pada penelitian yang dipaparkan sebelumnya.
Namun ada beberapa masukan yang perlu ditanggapi oleh lembaga dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan arsip, misalnya dari segi
kompetensi dengan melakukan pendidikan dan pelatihan kepada pegawai
yang belum pernah melakukan diklat dan kepada pegawai yang baru diberi
tanggung jawab dalam mengelola arsip. Kemudian, dari segi pengelolaan
arsip, diharapkan SKPD Kota Cimahi dapat mengelola arsip dinamis dan
pemindahan arsip inaktif harus dilakukan oleh semua SKPD dengan cara
menyerahkan arsip inaktif dengan retensi sekurang-kurangnya 10 tahun
kepada Lembaga Kearsipan Daerah, namun baru dilakukan oleh 1 SKPD,
yaitu dari Diskominfoarpus yang telah melakukan penataan hingga
pemindahan arsip inaktif dengan memperhatikan bentuk dan media arsip.

Kemudian, dalam pengelolaan arsip statis, diharapkan seluruh
SKPD Kota Cimahi melakukan akuisisi arsip statis kepada Lembaga
Kearsipan Daerah dikarenakan akuisisi arsip baru dilakukan terhadap 1
SKPD vyaitu Sekretariat daerah sedangkan 3 SKPD lainnya masih dalam
proses (BAPEDA, Dinas Pendidikan dan BAPENDA) dan masih banyak
SKPD vyang belum menyerahkan arsip statisnya kepada Lembaga
Kearsipan Daerah untuk diakuisisi. Selain itu, akusisi arsip terhadap
pemerintah desa belum dilaksanakan karena masih dalam proses penataan

arsip di Desa.

indikator selanjutnya yang merupakan indikator dengan presentase
terendah Sumber Daya Kearsipan. Untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan arsip melalui sumber daya kearsipan pada aspek sumber daya
manusia  kearsipan, Pemerintah Daerah Kota Cimahi perlu

mengikutsertakan Kepala Lembaga Kearsipan Daerah Kota Cimahi yang
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memiliki latar belakang pendidikan formal S1 selain bidang kearsipan di
lingkungan LKD dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan teknis
kearsipan bagi pimpinan lembaga kearsipan. Kemudian, kepada arsiparis
ahli yang ditempatkan di DISKOMINFOARPUS selaku Lembaga
Kearsipan diharapkan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
pengangkatan arsiparis. Kemudian pada aspek sumber daya kearsipan
yang meliputi sarana prasarana kearsipan diharapkan penyimpanan arsip
di tiap SKPD disimpan di satu ruangan dan disimpan berdasarkan

klasifikasinya.

5. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kompetensi dan etos kerja
terhadap efektivitas pengelolaan arsip di Satuan Kerja Perangkat Daerah
Kota Cimahi. Peneliti menyarankan kepada yang tertarik untuk mengkaji
efektivitas penggunaan dan penerapan instrumen pengelolaan arsip yang
baru di susun dan disahkan pada tahun 2019 di setiap SKPD Kota Cimahi
apakah sudah melakukan pengelolaan arsip berdasarkan pedoman yang

baru atau belum.
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